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Nim :  20403108062
Judul : Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling terhadap Motivasi
Belajar Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap motivasi belajar siswa dengan rumus permasalahan (1) bagaimana
pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang
(2) bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang(3) apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana pelaksanaan
bimbingan konseling kelas VIII di SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang (2) mengetahui
bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa kab. Enrekang
(3) mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang.
Penelitian ini merupakan penelitian Ex-postfacto. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa yang berjumlah 40 siswa terdiri
dari 3 kelas sedangkan sampelnya merupakan sampel jenuh. Instrumen yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, daftar angket
yang terkait dengan bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling dan motivasi
belajar siswa. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah dengan
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial.
Hasil analisis data deskriptif  menunjukkan bahwa nilai rata-rata pelaksanaan
bimbingan konseling adalah 45,95 dengan katagori tinggi, sedangkan rata-rata
motivasi belajar siswa adalah 31,65 dengan katagori sangat tinggi. Adapun analisis
regresi linear sederhana dapat diketahui bahwa t0=1,9 lebih kecil dati ttabel= 2,02
sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan membuka
peluang bagi manusia untuk mencapai status dan tingkat kehidupan yang lebih
baik. Dampak positif dari kondisi global telah mendorong manusia untuk terus
berpikir, dan meningkatkan kemampuan. Adapun dampak negatif dari globalisasi
adalah keresahan hidup di kalangan masyarakat yang semakin meningkat karena
banyaknya konflik terjadi sehingga menimbulkan kecemasan, adanya
kecenderungan pelanggaran disiplin akibatnya sulit membedakan baik-jahat dan
benar-salah secara lugas, adanya ambisi kelompok yang dapat menimbulkan
konflik fisik dan pelarian dari masalah melalui jalan pintas yang bersifat sementara
seperti penggunaan obat-obat terlarang yang sekarang ini sangat marak digunakan
dalam masyarkat kita tanpa memandang umur dan status sosial seseorang bahkan
yang sering mengkonsumsi adalah anak usia sekolah.
Pendukung utama bagi tercapainya sasaran pembagunan manusia Indonesia
yang bermutu adalah pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu tidak
cukup dilakukan hanya melalui transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi saja,
tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalisme dan sistem manajemen
tenaga kependidikan serta pembagunan kemampuan peserta didik untuk
mendorong diri sendiri dalam memilih dan mengambil keputusan pencapaian cita-
citanya.
2Kemampuan seperti itu tidak hanya menyangkut aspek akademis, tetapi juga
menyangkut aspek perkembangan pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan
sistem nilai. Oleh karena itu, pendidikan yang bermutu merupakan pendidikan
yang seimbang, tidak hanya mampu menghantarkan peserta didik pada pencapaian
standar kemampuan akademis, tetapi juga mampu membuat perkembangan diri
yang sehat dan produktif. Para peserta didik adalah orang-orang yang sedang
mengalami proses perkembangan yang memiliki karakteristik, kebutuhan, dan
tugas perkembangan yang harus dipenuhinya. Pencapaian standar kemampuan
akademis dan tugas perkembangan peserta didik, memerlukan kerjasama harmonis
antara para pengelola atau manajemen pendidikan, pengajaran, dan bimbingan.1
Sehubungan dengan itu, pendidikan bermutu adalah yang mengintegrasikan
tiga bidang kegiatan utamanya secara sinergi, yaitu bidang administrasi dan
kepemimpinan, bidang instruksional dan kurikuler, dan bidang pembinaan siswa
(bimbingan dan konseling). Pendidikan yang hanya melaksanakan bidang
administratif dan pengajaran dengan mengabaikan bidang bimbingan mungkin
hanya akan menghasilkan individu yang pintar dan terampil dalam aspek
akademik, tetapi kurang memiliki kemampuan atau kematangan dalam aspek
akhlak. Ini jelas bahwa dalam pendidikan semua aspek harus diperhatikan agar
mampu menciptakan generasi yang berkualitas baik dari akademik maupun akhlak
mereka. Ketiga bidang utama pendidikan selanjutnya akan dijelaskan.
1Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan. Landasan Bimbingan dan Konseling(Cet.II;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 2.
31. Bidang Administratif dan Kepemimpinan
Bidang ini menyangkut kegiatan pengelolaan program secara efisien.
Pada bidang ini terletak tanggung jawab kepemimpinan (kepala sekolah dan
staf administrasi lainnya), yang terkait dengan kegiatan perencanaan,
organisasi, deskripsi jabatan atau pembagian tugas, pembiayaan, penyediaan
fasilitas atau sarana prasarana (material), dan evaluasi program.
2. Bidang Instruksional dan Kurikuler
Bidang ini terkait dengan kegiatan pengajaran yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan sikap.
Dalam bidang ini guru menempati posisi dan memegang peranan penting.
Di sekolah guru adalah orang tua kedua bagi murid sehingga dalam mengajar
guru harus menggunakan pendekatan yang arif dan bijaksana tanpa
membedakan peserta didik.
3. Bidang Pembinaan siswa (Bimbungan dan Konseling)
Bidang ini terkait dengan program pemberian layanan bantuan kepada
peserta didik (siswa) dalam upaya mencapai perkembangan yang optimal,
melalui interaksi yang sehat dengan lingkungannya. Personal yang paling
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan bidang ini adalah guru pembimbing
atau konselor.2
2Ibid., h. 4-5.
4Ketiga bidang tesebut, jika terjalin kerjasama yang baik, maka akan
menghasilkan proses belajar mengajar di sekolah yang efektif dan efisien serta
dapat menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas.
Sejalan dengan isi pasal 3 UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional, bahwa ‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang bermanfaat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.3
Baik bimbingan maupun pendidikan memandang bahwa manusia pada
dasarnya memiliki potensi dan kemungkinan untuk berkembang maju melalui
tahap demi tahap dalam pertumbuhan dan perkembangannya dengan bantuan
orang lain atau masyarakat. Bantuan itu dilakukan dengan berbagai pendekatan,
metode dan alat-alat yang khusus terhadap pertumbuhan dan perkembangan
individu, sehingga individu dapat mencapai kemandirian, memiliki pribadi
sebagaimana yang diharapkan masyarakat.4
Secara umum penyelenggaraan bantuan pelayanan bimbingan dan konseling
adalah berupaya membantu siswa dalam hal mengenal kekuatan dan kelemahan
3Republik Indonesia”.Undang-undang tentang system pendidikan nasional no.20 tahun
2003 (Jakarta: Sinar Grafika), h. 9.
4M. Umar dan Sartono. Bimbingan dan Penyuluhan untuk Fakultas Tabiyah, Komponen
MKDK (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 13.
5dirinya serta menerima dirinya secara positif sebagai modal pengembangan diri
lebih lanjut. Bimbingan juga membantu siswa dalam rangka mengenal lingkungan
dengan maksud agar peserta didik mengenal secara objektif lingkungan.5
Realita menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah tidak selamanya
berjalan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan dan yang paling sering
muncul adalah masalah yang berkaitan langsung dengan peserta didik seperti
masalah minat belajar, kedisiplinan dan motivasi belajar. Oleh karena itu,
dibutuhkan pembimbing untuk mengatasi permasalahan yang muncul.
Permasalahan yang sering dijumpai dalam kegiatan pembelajaran khususnya
untuk pelajaran biologi adalah saat proses pembelajaran berlangsung dalam ruang
kelas, hanya sebagian kecil perhatiannya terfokus pada pelajaran yang sedang
dibahas oleh guru di depan kelas sedangkan yang lain lebih cenderung
melaksanakan aktivitas yang justru melemahkan mereka dalam memahami
pelajaran. Aktivitas bermain, mengganggu teman dan enggan membuka buku
pelajaran serta tidak tanggap terhadap penjelasan dan pertanyaan yang dilontarkan
oleh guru ataupun teman mereka sendiri lebih sering dijumpai dalam pembelajan
ini. Selain itu, dalam pembelajaran biologi sangat banyak ditemukan peserta didik
terkadang sangat sulit memahami pelajaran dan minat belajar atau antusias mereka
terhadap pelajaran biologi sangat kurang karena sebagian materinya menggunakan
bahasa latin yang sulit mereka pahami dengan baik.
5Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 37.
6Demikian kenyataan yang sering ditemukan pada setiap anak didik dalam
kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. Setiap individu
memang tidak ada yang sama, perbedaan individual ini yang menyebabkan
perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Aktivitas belajar setiap
individu tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar dalam keadaan dimana
anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang
dinamakan kesulitan belajar.
Masalah-masalah pendidikan lain yang kerap kali dihadapi peserta didik
antara lain pada awal sekolah, mereka kerap menghadapi kesulitan menyesuaikan
diri dengan pelajaran, para guru, tata tertib sekolah, lingkungan sekolah. Dalam
proses menjalani program di sekolah peserta didik tidak jarang menghadapi
kesulitan berupa keraguan memilih bidang studi yang sesuai, memilih mata
pelajaran yang cocok. Pada tahun-tahun terakhir mereka dalam suatu sekolah
sering kali menghadapi kesulitan-kesulitan berupa konflik dalam pilihan sekolah
lanjutan, memilih tempat bimbingan tes yang memadai. Selain itu, tingginya minat
siswa mengikuti bimbingan belajar (bimbel) merupakan simbol ketidakpercayaan
siswa dan orangtua terhadap proses pembelajaran disekolah formal. Karenanya,
sekolah harus memperbaiki pelayanannya kepada siswa untuk mengembalikan
kepercayaan.
Sehubungan dengan masalah tersebut, pendidik diharapkan bukan hanya
bertanggung jawab dalam menyampaikan ilmu pengetahuan namun juga mampu
7menjadi pembimbing bagi peserta didik untuk mengatasi berbagai masalah baik
masalah dalam kelas maupun masalah pribadi khususnya masalah dalam belajar.
Dan disinilah peranan guru bimbingan dan konseling untuk membantu peserta
didik sehingga mereka tidak berlarut-larut dalam masalah  yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Farchatun mahasiswi
IAIN Walisongo Semarang dengan judul pengaruh bimbingan konseling terhadap
motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMAN 7 Semarang.
Pengujian hipotesis penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan
konseling di SMAN 7 Semarang termasuk dalam kategori cukup yaitu berada pada
interval 84-90 dengan nilai rata-rata 89,132. Motivasi belajar peserta didik mata
pelajaran PAI di SMAN 7 Semarang tahun ajaran 2005/2006 termasuk dalam
kategori baik yaitu berada pada interval nilai 109-115 dengan nilai rata-rata
108,508. Dan, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara bimbingan dan
konseling terhadap motivasi belajar peserta didik mata pelajaran PAI di SMAN 7
Semarang yaitu 33,8724%.6
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat dipahami bahwa bimbingan
konseling memiliki peran besar dalam proses pembelajaran sehingga peneliti
merasa penting untuk melaksanakan penelitian ini pada SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang.
6Siti Farchatun, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling terhadap Motivasi Belajar Peserta
didik di SMAN 7 Semarang tahun ajaran 2005/2006” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, Semarang, 2006), h. 126
8B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Maiwa Kab. Enrekang?
2. Bagaimana motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa
Kab. Enrekang?
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Maiwa Kab. Enrekang?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan peneliti sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Bimbingan konseling dapat memberi pengaruh terhadap motivasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh Siti Farchatun bahwa bimbingan dan konseling dapat mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik siswa SMAN 7 Semarang.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka penulis mengemukakan
jawaban sementara terhadap masalah yang dikemukakan di atas yaitu:
“Bimbingan Konseling dapat mempengaruhi motivasi belajar biologi siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang”.
9D. Tujuan dan Manfaat  Penelitian
Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling siswa Kelas VIII SMP Negeri 5
Maiwa Kab. Enrekang.
2. Mengetahui motivasi belajar biologi siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa
Kab. Enrekang.
3. Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara bimbingan konseling
terhadap motivasi belajar biologi siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab.
Enrekang.
Adapun kegunaannya sebagai berikut:
1. Bagi siswa
Memotivasi siswa untuk belajar aktif sehingga siswa dapat
mengembangkan potensi dalam dirinya secara maksimal. Selain itu diharapkan
siswa nantinya memiliki sikap dan kebiasaan yang positif seperti kebiasaan
membaca buku, disiplin dan aktif dalam kegiatan belajar.
2. Bagi Guru
Dapat memberikan sumbangsi pemikiran kepada pendidik secara umum
dan secara kususnya kepada para pendidik SMP Negeri 5 Maiwa tentang
pentingnya bimbimgan dan konseling dalam proses pembelajaran dan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
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3. Bagi Sekolah
Sebagai sarana informasi untuk lebih meningkatkan peran bimbingan dan
konseling di sekolah untuk membantu mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi siswa.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Pelaksanaan bimbingan konseling adalah pelaksanaan proses pemberian
bantuan berupa nasehat kepada individu yang dilakukan secara seimbang
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya sehingga dia sanggup
mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan
keadaan keluarga serta masyarakat dan demikian dia dapat kebahagian
hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berarti.7
Bimbingan dan konseling adalah upaya pengembangan seluruh aspek
kepribadian siswa, pencegahan terhadap timbulnya masalah yang akan
menghambat perkembangannya, den menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya baik sekarang maupun masa yang akan datang.
Dalam penelitian ini digunakan fungsi bimbingan konseling sebagai
indikator yakni funsi dalam menyalurkan, mengadaptasikan, menyesuaikan,
mencegah, memperbaiki, dan mengembangkan kemampuan peserta didik.
7Rafles Kasasi Soetjipto, Profesi Keguruan (Cet. II ; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001),
h. 9.
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2. Motivasi belajar siswa adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku.8
Dalam mengetahui motivasi belajar siswa peneliti menggunakan pula
beberapa indikator diantaranya antusias peserta didik dalam proses
pembelajaran, siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, keberanian
siswa mengajukan dan menjawab pertanyaan baik dari guru maupun teman
sendiri, dan kemauan mendengarkan penjelasan guru.
Dengan demikian ruang lingkup penelitian berkisar pada bagaimana
pelaksanaan bimbingan konseling dalam upaya peningkatan motivasi belajar
siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya
adalah sebagai berikut:
Bab pertama; merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah untuk memperjelas beberapa
penggambaran tentang masalah variabel independen dan variabel dependen
berdasarkan judul skripsi yang penulis kaji pada bab pembahasan, yakni
“pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling terhdap Motivasi Belajar Biologi
Siswa Kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang”. Selanjutnya dilengkapi dengan
rumusan masalah yang merupakan penjabaran dari pembatasan masalah dalam
8Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
2007), h. 23.
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bentuk pertanyaan kemudian hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada dirumusan masalah. Mengungkapkan pula
pengertian judul yang merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar tidak
terjadi kesalahpahaman. Selanjutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian, yang
masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai. Terakhir
dikemukakan garis besar skripsi sebagai gambaran seluruh isi skripsi.
Bab kedua; berisi tinjauan pustaka yang memuat uraian atau pembahasan
teoritis yang menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir untuk
merumuskan hipotesis penelitian. Maka bagian ini peneliti membahas teori-teori
yang relevan dengan masalah-masalah yang akan dijawab. Ini melalui buku,
wacana dan karangan-karangan ilmiah lainnya yang ada hubungannya dengan
masalah yang akan diteliti. Adapun uraian yang menjadi landasan dalam
penyusunan kerangka pikir atau teori untuk merumuskan penelitian ini yaitu
pengertian bimbingan dan konseling dan pengertian motivasi belajar.
Pada bab ketiga; penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan meliputi populasi dan sampel, prosedur pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
Bab keempat; membahas tentang hasil penelitian pelaksanaan bimbingan
konseling di SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang, Motivasi Belajar siswa SMPN 5
Maiwa Kab. Enrekang dan pengaruh pelaksanaan bimbingan konseling terhadap
motivasi belajar biologi siswa kelas VIII SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang.
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Bab kelima; adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, dan terakhir saran-saran dari hasil




A. Pengertian Bimbingan Konseling
Seperti diketahui bahwa pendidikan sangat kompleks, pendidikan sangat
dipengaruhi berbagai faktor seperti pergaulan, lingkungan dan lain-lain. Dengan
demikian, pembimbing dapat membantu siswa memberikan arahan atau nasehat
sehingga siswa akan lebih giat belajar dan dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Bimbingan dan konseling yang dimaksud adalah kegiatan dan tuntutan yang
diberikan pada seriap individu khususnya siswa di sekolah SMPN 5 Maiwa Kab.
Enrekang untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Sehingga pemahaman tentang
bimbingan dan konseling menjadi sangat penting.
1. Bimbingan dan Konseling
a. Bimbingan
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata
Guidance berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai arti
“membimbing, menuntun, menunjukan atau membantu”. Sesuai dengan
istilahnya, maka secara umum bimbingan adalah suatu bantuan atau tuntunan.1
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pada prinsipnya bimbingan
merupakan pemberian pertolongan atau bantuan khususnya kepada siswa
dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.
1Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Edisi
Revisi) (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 1.
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Pengertian bimbingan menurut Crow & Crow yang dikutip oleh Tohirin
menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang
baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki pribadi baik dan pendidikan
yang memadai, kepada seorang (individu) dari setiap usia untuk menolongnya
mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah
pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya
sendiri.2
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan
individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.3
Seorang siswa yang masih dalam tahap perkembangan bukan hanya
membutuhkan bimbingan orang tua tetapi ada sosok lain yang paling
berpengaruh yakni seorang guru yang tentunya mampu memahami kebutuhan
siswa baik dalam hal pengembangan potensi dan selanjutnya mengarahkan
potensi-potensi yang mereka miliki sehingga dapat berkembang dengan baik
selain itu guru membantu masalah psikologi atau kepribadian siswa.
2Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Ed. I;
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,  2007), h. 17.
3Prayitno dan Erman  Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan konseling. (Ed. I; Jakarata:
Rineka Cipta. 1999), h. 99.
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Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan maupun
untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh individu dalam
kehidupannya. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan baik untuk
mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat
diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang telah menimpa individu.
Namun demikian, bimbingan lebih bersifat pencegahan daripada
penyembuhan.4
Dari beberapa pengertian bimbingan di atas dapat disimpulkan bahwa
bimbingan bukanlah menetapkan pilihan bagi para individu namun bimbingan
membantu individu dalam menetapkan pilihannya sendiri yang diberikan dari
pembimbing yang telah dipersiapkan kepada orang yang membutuhkan dalam
rangka mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki secara optimal agar
tercapai kemandirian sehingga individu bermanfaat baik bagi dirinya sendiri
maupun bagi lingkungannya.
Dalam melaksanakan tugas sebagai pembimbing seorang guru BK harus
memiliki metode dan tekhnik yang bervariasi dalam mengahadapi siswa
sehingga mereka tidak merasa jenuh ketika guru memberikan informasi ataupun
nasihat. Selain itu, guru BK juga harus mampu menyesuaikan diri sehingga
siswa dalam menyampaikan masalah mereka merasa nyaman dan tidak
tertekan.




Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin, yaitu
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai “menerima”
atau “memahami” Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling
berasal dari ”sellan” yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.5
Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara dan dengan cara yang
sesuai dengan keadaan yang dihadapi individu untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya.6
Dari pengertian di atas penulis dapat menjelaskan bahwa konseling
adalah kemampuan pembimbing memahami dengan baik masalah yang sedang
dihadapi seseorang sehingga mampu menyampaikan atau memberikan solusi
yang tepat.
Konseling sebenarnya merupakan salah satu teknik atau layanan di dalam
bimbingan, tetapi tekhnik atau layanan ini sangat istimewa karena sifatnya
lentur atau fleksibel. Konseling adalah salah satu teknik dalam bimbingan tapi
merupakan teknik inti atau kunci. Hal ini karena konseling dapat memberikan
tambahan yang mendasar yaitu mengubah sikap. Sikap mendasar perbuatan,
pemikiran, pandangan dan perasaan.
5Prayitno dan Erman Amti, loc. cit.
6Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan karir) (Ed. II; Yogyakarta: Andi,
2005), h.7.
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Menurut ASCA (American School Counselor Association)
menegemukakan bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat
rahasia. Penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari
konselor kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan
ketarampilannya membantu kliennya mengatasi masalah-masalahnya.7
Berdasarkan dari pendapat yang telah dijelaskan di atas, nampak saling
melengkapi. Sehingga dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
konseling adalah proses bantuan yang diberikan seseorang dalam hal ini adalah
guru kepada muridnya sehingga siswa mampu memahami dan mengambil
keputusan sendiri yang penting bagi dirinya untuk mencapai kesejahteraan.
2. Hubungan bimbingan dengan Konseling
Kata bimbingan dan konseling merupakan kata yang tidak dapat dipisahkan
karena saling berkaitan, tetapi ada juga pendapat bahwa bimbingan dan konseling
merupakan kata yang berbeda. Bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang
bersumber pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di
dalam kehidupannya selalu menghadapi persoalan. Yang perlu dipahami oleh
seorang guru bahwa manusia tidak sama satu dengan yang lain, baik dalam sifat
maupun kemampuannya. Ada manusia yang sanggup mengatasi persoalan sendiri
namun adapula yang perlu bantuan pihak lain untuk mengatasi persoalannya.
Khususnya bagi yang terakhir inilah bimbingan dan konseling sangat diperlukan.
7Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsa, Landasan Bimbingan dan Konseling(Cet.II;
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h. 201.
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Selanjutnya untuk menjelaskannya hubungan bimbingan dan konseling
penulis menerangkannya dengan menggunakan beberapa pendapat para ahli, yaitu:
Konseling merupakan salah satu metode dari bimbingan. Pada konseling
sudah ada masalah tertentu, yaitu masalah yang dihadapi seseorang sedangkan
pada bimbingan tidak demikian. Bimbingan lebih bersifat preventif atau
pencegahan, sedangkan konseling lebih bersifat kuratif atau korektif. Bimbingan
dapat diberikan sekalipun tidak ada masalah. Konseling pada dasarnya dilakukan
secara individual. Pada bimbingan tidak demikian halnya bimbingan pada
umumnya dilaksanakan secara kelompok. Misalnya bimbingan cara belajar efisien,
bahaya merokok dan mengkonsumsi narkoba yang dapat merusak kesehatan.
Bimbingan ini yang dapat diberikan kepada seluruh siswa secara bersama-sama.8
Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa bimbingan dan konseling
mempunyai hubungan saling melengkapi dalam membantu peserta didik dalam
memecahkan suatu permasalahan dan mengubah pola hidup seseorang. Mengubah
pola hidup yang salah menjadi benar, pola hidup yang negatif menjadi positif.
Sehingga peserta didik dapat mengarahkan hidup sesuai dengan tujuannya.
Namun, dalam melaksanakan bimbingan konseling di sekolah bukan hanya
dibebankan kepada guru BK akan tetapi semua guru dan staf memiliki peran
penting untuk membantu siswa.
8Bimo Walgito,op. cit., h. 8-9.
20
3. Tujuan bimbingan dan Konseling
Menurut Tohirin, tujuan bimbingan dan konseling yaitu memperoleh
pemahaman yang lebih baik terhadap diri klien, mengarahkan diri klien sesuai
dengan potensi yang dimilikinya, mampu memecahkan sendiri masalah yang
dihadapi klien, dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya
sendiri maupun lingkungannya sehingga memperoleh kebahagiaan dalam
hidupnya.9
Dari pendapat para ahli jelaslah bahwa, tujuan dari bimbingan dan konseling
semuanya mengarahkan kepada peserta didik agar mereka lebih memahami
dirinya sendiri baik dari kekurangannya maupun kelebihannya sehingga mampu
mengembangkan dengan optimal. Dan juga, membantu peserta didik untuk berani
mengambil sendiri keputusan yang baik (sesuai dengan bakat, kemampuan dan
minat) untuk dirinya.
4. Fungsi Bimbingan dan Konseling
Fungsi dari bimbingan dan konseling di sekolah di antaranya:
a. Fungsi Preventif, fungsi yang berkaitan dengan upaya guru bimbingan dan
konseling untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin
terjadi dan berupaya untuk mencegahnya supaya tidak dialami oleh siswa.
Salah satu contoh dari fungsi bimbingan ini misalnya memberikan
penyuluhan atau informasi kepada siswa bahaya merokok dan narkoba
melalui seminar ataupun melalui iklan.
9Tohirin, op. cit., h. 36-37.
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b. Fungsi Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk
meciptakan lingkungan belajar yang kondusif dalam mengembangkan
seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki setiap individu..
Hal ini sangat penting untuk membantu siswa dalam kegitan belajar
sehingga mereka mampu mengikuti berbagai program pendidikan yang telah
diselenggarakan.
c. Fungsi Penyembuhan, bimbingan dan konseling yang bersifat kuratif. Fungsi
ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada konseli yang
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar
maupun karir.
Dalam tahap perkembangan peserta didik sering kali ditemukan siswa
yang mengalami konflik dengan teman sendiri dengan berbagai latar
belakang masalah mereka. Disinilah seorang guru bimbingan dan konseling
memiliki fungsi bagaimana menyembuhkan atau menyelesaikan masalah
dari siswa.
d. Fungsi Penyaluran, bimbingan dan konseling dalam membantu konseli
memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dalam
memantapkan penguasan karier, dan cita-cita kepribadian lainnya.
Pada usia sekolah khususnya SMA/SMK fungsi ini sangat membantu
karena mereka sudah bisa memilih jurusan di sekolah sesuai dengan
kemampuan dan minat masing-masing dan guru BK tentunya dapat
membantu mengarahkan mereka.
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e. Fungsi penyesuaian, fungsi bimbingan dalam rangka membantu siswa untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Guru bimbingan dan konseling sangat diharapkan mampu membantu
siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mampu bergaul dengan
teman sebayanya.
f. Fungsi Pemeliharaan, bimbingan dan konseling untuk membantu konseli
supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan situasi kondusif yang telah
tercipta dalam dirinya.10
Selain tugas dari seorang guru BK mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi oleh siswa tetapi seorang guru juga harus mampu mempertahankan
keadaan siswa yang baik misalnya mempertahankan motivasi belajar siswa
yang sudah tinggi.
Dari beberapa fungsi di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling selain berfungsi sebagai pemahaman untuk dirinya sendiri (peserta
didik) maupun lingkungannya, fungsi dari bimbingan dan konseling juga
sebagai penyembuh (perbaikan) bagi peserta didik yang mengalami kesulitan
ketika mendapatkan suatu permasalahan yang sulit untuk dipecahkan yang
menyebabkan peserta didik itu pesimis dan rendah diri.
Dalam pelaksanaan bimbingan konseling semunya berorientasi pada
bentuk kerjasama, tetapi bukan dengan bentuk paksaan. Siswa yang akan
10Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi (Cet. II; Jakarta: PT.RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 16-18.
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dibimbing tidaklah bisa dipaksa karena bimbingan bergantung pada pemberian
kebebasan atau keinginan berubah dari siswa itu sendiri.
5. Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagi pondasi atau
landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-konsep
filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian layanan atau
bimbingan, baik di sekolah maupiun di luar sekolah. Prinsip-prinsip itu adalah
sebagai berikut:
a. Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu, yang berarti bahwa bimbingan
diberikan kepada semua peserta didik, baik pria maupun wanita, baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa.
Pelaksanaan bimbingan konseling dapat diberikan kepada siapapun akan
tetapi dalam penelitian ini yang menjadi sasaran adalah peserta didik yang
tentunya mereka masih dalam tahap pengembangan potensi dan bakat yang
dimiliki dan pencarian jatidiri.
b. Bimbingan bersifat individualisasi, yang berarti bahwa yang menjadi fokus
sasaran bantuan adalah individu, meskipun layanan bimbingan menggunakan
teknik kelompok.
Sekalipun pelaksanaan bimbingan dilaksanakan dengan berkelompok
misalnya pemberian metode belajar efektif namun ada kalanya dimana siswa
membutuhkan bimbingan dan konseling secara individu untuk mengatasi
masalah pribadi dan sebelum memberi bantuan kepada siswa yang bermasalah
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guru harus berusaha memahami dan mengerti seperti apa kesulitan yang
dihadapi siswa sehingga nantinya dapat memberi solusi atau bantuan yang
efektif.
c. Bimbingan merupakan usaha bersama, yang berarti bimbingan bukan hanya
tugas dan tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru dan kepala sekolah.
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapakan semua tenaga
pendidik dalam sekolah memiliki tanggung jawab yang sama dalam mendidik
siswa begitupun dalam hal bimbingan bukan hanya dilaksanakan oleh guru BK
saja tetapi semua guru dan staf juga ikut terlibat.
d. Pengambilan keputusan merupakan hal yang esensial dalam bimbingan, yang
berarti bahwa bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar dapat
melakukan pilihan dan mengambil keputusan.
Dalam pelaksanaan bimbingan konseling guru BK hanya bertugas
mengarahkan siswa untuk bisa mengambil keputusan dengan baik dan tentunya
mereka harus bertanggung jawab dengan keputusannya sendiri.
e. Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan, yang
berarti bahwa pemberian layanan bimbingan tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga dilingkungan keluarga, perusahaan/industri, lembaga
pemerintah/swasta dan masyarakat pada umumnya.11
11Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Cet. I;
Jakarta: CV. Rajawali, 1985), h.17-19.
25
Dari penjelasan beberapa prinsip di atas dapat dipahami dengan baik
bahwa setelah guru melakukan bimbingan dan memberikan nasehat kepada
siswa yang bermasalah namun pengampilan keputusan akhir ada pada siswa itu
sendiri sebagai bentuk agar mereka mampu bertanggung jawab dengan pilihan
atau keputusannya.
Sedangkan di dalam buku Kartini Kartono, prinsip dari bimbingan dan
konseling yaitu bahwa setiap orang adalah berharga, satu prinsip yang penting,
peserta didik juga mempunyai potensi dan hak untuk memperoleh sukses dalam
kehidupannya. Seharusnya ia ditolong, agar potensinya itu menjadi realita.12
Dari pendapat di atas, penulis setuju dengan pendapat dari Kartini
Kartono, yang menjelaskan bahwa setiap orang adalah berharga, dengan adanya
prinsip seperti itu, maka peserta didik merasa bahwa dirinya dihargai oleh orang
lain. Sehingga peserta didik akan lebih bersemangat dan optimis dalam
menghadapi masalah baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu juga
peserta didik akan menganggap bahwa dirinya tidak dibeda-bedakan dari peserta
didik yang lain karena ia mempunyai pendapat bahwa dirinya mempunyai
kelebihan dibanding orang lain.
6. Bentuk-bentuk Bimbingan Konseling
Dilihat dari segi jumlah yang dibimbing, dikenal bimbingan individu dan
bimbingan kelompok. Sementara dilihat dari jalur pelaksanaan bimbingan terdapat
12Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Cet. I; Jakarta: CV.
Rajawali, 1985), h. 116.
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bimbingan langsung dan tidak langsung, baik bimbingan individu maupun
bimbingan kelompok. Adapun bentuk-bentuk bimbingan dan konseling yang mana
dilaksanakan lebih bergantung pada sifat masalah.
a. Bimbingan individu
Bentuk bimbingan individual merujuk pada usaha-usaha yang sistematis
dan berencana membantu peserta didik secara perseorangan agar dapat
mengatasi masalah khususnya yang sedang dihadapinya.
Karena bimbingan berkaitan dengan pengembangan pribadi, maka pada
pelaksanaanya bimbingan lebih tertuju pada dunia pribadi masing-masing siswa
dan mengarahkan pada pencapaian pribadi yang seimbang dengan
memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang
dialami.
b. Bimbingan kelompok
Bentuk bimbingan kelompok menunjuk kepada usaha-usaha yang
sistematis dan berencana membantu sekelompok siswa yang sedang
menghadapi masalah yang relatif sama agar mereka mengidentifikasi,
memahami dan memecahkan masalah mereka, mengadakan penyesuaian yang
baik terhadap masalah-masalah kelompok yang mereka alami bersama.13
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa terkadang peserta didik dapat
diberikan bimbingan secara berkelompok dalam kelas dengan jumlah peserta didik
yang banyak namun terkdang pula ada peserta didik yang membutuhkan
13Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM, op. cit., h. 111-113.
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bimbingan konseling secara individu untuk mengatasi berbagai kesulitan yang
mereka hadapi baik masalah sosial-pribadi maupun masalah kesulitan belajar.
7. Bidang-bidang Bimbingan dan Konseling
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha membantu
peserta didik dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kegiatan
belajar, serta perencanaan dan pengembangan karier. Pelayanan bimbingan dan
konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik, secara individual, kelompok
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta
peluang-peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi
kelemahan dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik.
a. Bidang bimbingan akademik
Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang dirahkan untuk membantu
para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah akademik.
Bimbingan akademik dilakukan dengan cara mengembangkan suasana belajar
mengajar yang kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar, mengembangkan
cara belajar yang efektif agar mampu menyesuaikan diri terhadap semua
tuntutan program/pendidikan.14
Bidang bimbingan ini akan berjalan dengan baik ketika guru sudah
mampu menciptakan suasana proses pembelajaran dalam kelas yang efektif dan
saling menghargai dimana setiap siswa memiliki kesempatan yang sama
menyampaikan pendapat mereka masing-masing.
14Yusuf Syamsu dan Juntika Nurihsan, op. cit., h. 10-11.
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b. Bidang bimbingan pribadi sosial
Dalam bidang bimbingan pribadi, membantu siswa menemukan dan
mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa, mandiri serta sehat
jasmani dan rohani. 15
Bimbingan sosial-pribadi diberikan dengan cara menciptakan lingkungan
yang kondusif, interaksi pendidikan akrab, mengembangkan sistem pemahaman
diri, dan sikap-sikap yang positif, serta keterampilan sosial-pribadi yang tepat.
c. Bimbingan karier
Bimbingan karier memiliki usaha bantuan kepada peserta didik dalam
fase-fase tuntutan akan bekerja yang cocok dengan ciri-ciri pribadi individu,
menentukan lapangan pekerjaan dan memasuki serta mengadakan penyusunan
kerja secara baik.16
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu dalam perencanaan,
pengembangan, dan penyelesaian masalah karir, seperti membantu individu
mempersiapkan pekerjaan. Dengan kata lain, bimbingan karir membantu
individu mengembangkan karirnya sepanjang hayat.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan karir
merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat mengenal dan
memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, dan mengembangkan masa
depannya dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan.
15Dewa Ketut Sukardi, op. cit., h. 38-39.
16Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, op. cit., h. 112-114.
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d. Bimbingan keluarga
Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada para
individu sebagai pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan
keluarga yang utuh dan harmonis. Memberdayakan diri secara produktif, dapat
menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma keluarga, serta
berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan keluarga yang
bahagia.17
Bimbingan keluarga juga membantu individu yang akan berkeluarga
memahami tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga sehingga
individu siap menghadapi kehidupan berkeluarga. Bimbingan keluarga juga
membantu anggota keluarga dengan berbagai strategi dan teknik berkeluarga
yang sukses, harmonis dan bahagia.
Dalam kaitannya dengan peserta didik bimbingan keluarga sangat
berperan penting kepada peserta didik karena dalam lingkungan keluarga dapat
memberi pengaruh besar dan positif terhadap kehidupan kedepannya jika
peserta didik mendapat bimbingan yang tepat dari kedua orang tuanya. Ketika
orang tua sudah mampu membimbing anak mereka dengan baik tanpa
mengabaikan hak-hak mereka sebagai anak terutama dalam bidang pendidikan
yakni memfasilitasi anak mereka untuk bisa berkembang sesuai dengan
keinginan dan kemampuan anak tersebut.
17Achmad Juntika Nurihsan, op. cit., h. 17.
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B. Motivasi Belajar
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat, namun tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat
diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, dorongan atau
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.18
Motivasi ada dalam diri seseorang ketika seorang siswa sudah memiliki
motivasi belajar yang tinggi pada suatu pelajaran tertentu maka dapat dipastikan
bahwa siswa tersebut akan terus berusaha dan bekerja keras agar mampu
memahami pelajaran tersebut.
Setiap individu memiliki kondisi internal turut berperan dalam aktivitas
dirinya sehari-hari. Salah-satu dari kondisi internal adalah motivasi. Motivasi
adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku dan
dorongan ini berada pada diri seseorang ynag menggerakkan untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya.19
Motivasi adalah sesuatu yang menghidupkan, mengarahkan dan
mempertahankan perilaku, bahkan motivasi membuat siswa bergerak untuk
melakukan sesuatu hal yang menurut mereka mampu membawa atau mengubah
mereka untuk lebih baik atau lebih berprestasi.
18Isbandi Rukmianto Adi, Psikologi Sosial dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-Dasar
Pemikiran (Cet. I; Jakarta: Grafindo Persada,1994), h. 154.
19Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannnya (Analisis di Bidang Pendidikan)
(Cet. I; Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2007), h. 1.
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Semua siswa termotivasi dalam suatu cara tertentu. Seorang siswa mungkin
tertarik pada pelajaran di kelas dan mencari tugas yang menantang, berpartisipasi
secara aktif dalam diskusi kelas, serta mendapatkan nilai tinggi dalam tugas yang
diberikan. Siswa lainnya mungkin lebih tertarik dengan sisi sosial sekolah, sering
berinteraksi dengan teman kelas, hampir setiap hari mengikuti aktivitas
ekstrakulikuler, dan mungkin mencalonkan diri sebagai ketua kelas. Siswa lain
mungkin berfokus pada atletik, unggul di kelas pelajaran fisik, bermain atau
melihat pertandingan olahraga. Sedangkan siswa lainnya mungkin karena
ketidakmampuannya belajar yang tidak terdeteksi, sifat pemalu, atau tubuh yang
terkoordinasi mungkin termotivasi untuk menghindari aktivitas akademik, situasi
sosial, atau aktivitas atletik.20
Dari gambaran di atas jelas bahwa setiap individu atau peserta didik memiliki
kegemaran yang berbeda-beda tapi dengan motivasi dalam diri membuat mereka
terus bergerak dan berusaha berprestasi di bidang masing-masing baik dari bidang
akademik maupun bidang olahraga.
Hal lain yang dapat meningkatkan motivasi belajar dengan menggunakan
metode pembelajaran yang variatif. Metode yang bervariasi akan sangat membantu
dalam proses belajar dan mengajar. Dengan adanya metode yang baru akan
mempermudah guru untuk menyampaikan materi pada siswa. Menggunakan
media pembelajaran yang baik, serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
20Jeanne Ellis Ormrod. Psikologi Pendidikan (membantu siswa tumbuh dan berkembang
(Jilid. II; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 58.
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1. Peran motivasi
Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental
itu berupa keinginan, perhatian, kemauan atau cita-cita. Kekuatan mental
tersebut dapat tergolong rendah atau tinggi. Kekuatan mental yang mendorong
terjadinya belajar tersebut sebagai motivasi belajar. Motivasi dipandang sebagai
dorongan mental yang menggerakkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu
belajar.21
Motivasi dalam proses pembelajaran memiliki peran penting dan
memberikan pengaruh besar terhadap ketekunan dan aktivitas peserta didik.
Jika seorang guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
mengarahkan peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan maka sejalan
dengan itu siswa akan mampu mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjukkan seperti
berubahnya pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya,
keterampilan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan
lain-lain aspek yang ada pada individu. Beberapa peran penting dari motivasi
dalam belajar dan pembelajaran, antara lain yaitu
21Dimyanti dan Mudjino. Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2002), h. 80.
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a. Peran motivasi dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak
yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan,
dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilaluinya.
Dengan kata lain, motivasi dalam menentukan hal-hal apa di lingkungan
anak yang dapat memperkuat perbuatan belajar.
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar
Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya
dengan kemampuan belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika
yang dipelajari itu setidaknya sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya bagi anak.
c. Peran motivasi menentukan ketekunan belajar
Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu akan
berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun. Dalam hal ini tampak
bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan peserta didik tekun belajar,
tahan lama belajar dan tidak mudah tergoda untuk mengerjakan hal yang lain
yang dapat menggaggu konsentrasi belajar mereka.
Motivasi sebagai daya pendorong atau penggerak seseorang untuk
melakukan sesuatu merupakan salah satu tugas guru untuk membangkitkan
motivasi anak didik sehingga melakukan belajar. Untuk itu guru dituntut
untuk senantiassa kreatif dan inovatif sehingga tidak monoton dalam
melakukan sesuatu demi membangkitkan motivasi anak didiknya.
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Islam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan yang
benar dan berkualitas, individu-individu yang beradab akan terbentuk yang
akhirnya memunculkan kehidupan sosial yang bermoral. Dengan
pendidikan, diharapkan akan lahir individu-indidivu yang baik, bermoral,
berkualitas, sehingga bermanfaat kepada dirinya, keluarganya,
masyarakatnya, negaranya dan ummat manusia secara keseluruhan.
Ajaran islam merupakan sumber ajaran yang menyentuh semua bidang
kehidupan termasuk dalam hal ini adalah pemberian motivasi belajar
terhadap peserta didik untuk menumbuhkan kesadaran mempelajari ilmu
pengetahuan dan memusatkan seluruh pikiran untuk mencapai pemahaman
yang mendalam, pengetahuan yang murni dan pertimbangan yang matang
dan benar.
Pemberian motivasi dengan pendekatan keagamaan yaitu menanamkan
pada jiwa peserta didik bahwa belajar merupakan kewajiban manusia dan al-
quran merupakan sumber utama pelajaran bagi umat manusia. Ketika
motivasi belajar seorang siswa adalah dasar kewajiban maka dapat
diharapkan seorang anak senantiasa memiliki motivasi kuat untuk senantiasa
belajar. Dalam kitab suci al-quran banyak ayat  yang membahas tentang
motivasi belajar dan keutamaan dalam menuntut ilmu dari berbagai bidang
ilmu yang ada dan sepatutnya tugas kita sebagai manusia terus berusaha
mencari ilmu dan menggunakan ilmu yang kita miliki untuk berjuang dan
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.22
Dalam ayat ini, Allah swt menerangkan bahwa tidak perlu semua
orang mukmin berangkat ke medan perang. Tetapi harus ada pembagian
tugas dalam masyarakat, sebagian berangkat ke medan perang, dan sebagian
lagi menuntut ilmu supaya ajaran agama dapat diajarkan merata.
2. Jenis Motivasi
22Departemen Agama, Alquran dan Terjemahannya (Ed. 2012 ; Surabaya: Mekar
Surabaya, 2002), h. 277.
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Motivasi sebagai kekuatan mental individu, memiliki tingkat-tingkat.
Adapun jenis motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Motivasi Instrinsik
Faktor ini sering juga disamakan dengan faktor psikologis karena
berhubungan dengan aspek kepribadiaan siswa yang bersangkutan. Motivasi
ini adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. Motif-motif
dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia.
Manusia adalah mahluk berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh oleh
insting atau kebutuhan jasmaninya. Hal yang berhubungan dengan faktor
instrinsik adalah intelegensi siswa, bakat siswa, minat siswa.23
Motivasi instrinsik ini lebih berhubungan dengan potensi yang ada
dalam diri peserta didik sehingga dari sinilah menjadi dasar untuk seorang
guru BK membantu atau mengarahkan peserta didik untuk selanjutnya bisa
memanfaatkan dengan maksimal. Berikut akan dijelaskan beberapa yang
termasuk motivasi instrinsik.
1) Intelegensi siswa
Manusia diciptakan dan dengan dilengkapi dengan kecerdasan yang
memiliki kemampuan luar biasa, yang tidak dimiliki oleh makhluk lain dan
kecerdasan sebagai suatu kemampuan ini pulalah yang membedakan
23Dimyanti dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran. (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 86.
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manusia dengan makhluk lainnya dimuka bumi ini, dengan kecerdasan ini
pula manusia dapat menjalani kehidupan yang dinamis dan beadab.
2) Bakat siswa
Secara umum bakat itu diartikan sebagai kemampuan potensial yang
dimiliki oleh seseorang, untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. Meskipun hampir setiap orang memiliki bakat terhadap sesuatu,
namun potensi ini mempunyai tingkatan berdasarkan kapasitas masing-
masing individu yang bersangkutan. Karena itu, dalam lingkungan
pendidikan tingkatan bakat juga tampak pada siswa berdasarkan potensi
individu masing-masing.
3) Minat siswa
Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Motivasi belajar tampak
pula menumbuhkan kemauan bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita
dalam kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal,
moral, kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan. Cita-cita akan




Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang diluar siswa
yang mendorong untuk melakukan kegiatan belajar. Dalam motivasi belajar
bukan hanya dipengaruhi seperti intelegensi, bakat siswa tapi ada faktor lain
yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa yang sifatnya bukan
alamiah, diantaranya :
1) Faktor guru dalam memotivasi belajar siswa
Seorang guru sebagai pendidik berarti sekaligus menjadi pembimbing,
yaitu menuntun anak didik dalam perkembangannya dengan jalan
memberikan lingkungan dan arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Seorang guru yang profesional tidak betindak secara otoriter tetapi
menghargai peserta didik.
2) Faktor teman yang memotivasi belajar siswa
Teman yang baik dalam proses interaksi dalam lingkungan sosial yaitu
teman selalu memberikan dorongan dan motivasi yang baik dalam proses
pembelajaran. Saling membantu dalam hal kesulitan belajar.
3) Faktor lingkungan yang memotivasi belajar siswa
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota
masyarakat maka siswa akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar.
4) Faktor orang tua dalam memotivasi belajar siswa
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Orang tua sering dianggap memliki peranan penting dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sekaligus menentukan masa depanya.
Selain itu, orang tua sering pula dianggap sebagai sumber pendidikan dasar.
Manusia adalah mahluk sosial. Perilakunya tidak hanya terpengaruh
oleh faktor biologis saja, tetapi juga faktor-faktor sosial. Perilaku manusia
terpengaruh oleh tiga komponen penting seperti afektif, kognitif, dan
konatif. Komponen afektif adalah aspek emosional. Komponen ini terdiri
dari motif sosial, sikap dan emosi. Komponen kognitif adalah aspek
intelektual yang terkait dengan pengetahuan. Komponen konatif adalah
terkait dengan kemamapuan dan kebiasaan bertindak. :24
Melihat beberapa penjelasan  di atas dapat disimpulkan bahwa dalam diri
peserta didik banyak hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar atau tertarik
mengikuti proses pembelajaran bukan hanya mengenai cita-cita atau kemampuan
peserta didik terhadap suatu pelajaran tertentu tetapi pendidik dalam hal ini guru
justru yang memiliki peranan penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
baik dari sikap seorang guru maupun cara menyampaikan materi sehingga peserta
didik memiliki keinginan belajar yang tinggi.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Ex-postfacto yaitu penelitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara dua variabel yakni
pelaksanaan bimbingan konseling (variabel yang mempengaruhi) dengan motivasi
belajar siswa (variabel dipengaruhi).1
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab.
Enrekang.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan.2
Berdasarkan defenisi di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan subjek yang akan diteliti dalam rangka menjawab permasalahan
yang diajukan peneliti. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 40
siswa dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang.
1Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h., 93.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Cet. XI; Bandung; Alfabeta, 2010), h. 117.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi dari seluruh individu yang
menjadi objek penelitian. Tujuan penentuan sampel untuk memperoleh
keterangan mengenai objek penelitian dengan cara mengamati hanya sebagian
dari poulasi, suatu reaksi terhadap objek penelitian.3
Dalam penelitian ini populasi siswa sebanyak 40 orang yang secara
keseluruhan digunakan sebagai sampel penelitian. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa apabila subyek kurang dari 100 lebih baik
diambil semua, sehingga penelitian populasi dan jika subjek besar dapat
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung dari kemampuan peneliti
dilihat dari segi dana, tenaga dan kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.4





1 VIIIa 10 12 22
2 VIIIb 7 11 18
Jumlah 17 23 40
Sumber data: Absensi siswa SMPN 5 Maiwa tahun 2012
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik ( Cet. XIV; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2010), h. 174.
4Ibid, h. 104.
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C. Instrumen  Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrumen berupa observasi,
angket  dan dokumentasi sebagai instrumen penelitian.
1. Pedoman wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggunakan metode wawancara bebas
atau sering pula disebut tak terstruktur yaitu wawncara di mana peneliti dalam
menyampaikan pertanyaan pada responden tidak menggunakan pedoman
sehingga peneliti dapat memodifikasi jalannya wawancara menjadi lebih santai
dan membuat responden ramah dalam memberikan informasi.
Wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
konseling di sekolah khususnya pada kelas VIII untuk mengukur pelaksanaan
bimbingan konseling dapat dilihat dari seringnya peserta didik melakukan
konsultasi dengan guru BK, sering memberikan motivasi atau semangat belajar
kepada peserta didik .
2. Daftar angket
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada responden
(peserta didik) tentang hal-hal mengenai bimbingan konseling dimaksudkan
untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan bimbingan konseling terhadap
motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 5 Maiwa Kab. Enrekang, dimana angket
tersebut berupa pertanyaan dan diberikan alternatif jawaban yang telah
disediakan kepada responden (peserta didik).
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3. Catatan dokumentasi
Kegiatan dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data  jumlah
siswa pada kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang Tahun Ajaran
2011-2012.
D. Prosedur pengumpulan data
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan beberapa tahapan.
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan ini dilakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi studi
pustaka, terutama data kepustakaan menyangkut data lapangan dengan judul
skripsi yang diteliti.
1. Tahap pengumpulan data
Pada pengumpulan data yang penulis lakukan adalah dengan jalan
memeriksa dokumen-dokumen di SMP Negeri 5 Maiwa yang berhubungan
dengan obyek penelitian, penulis mengadakan observasi ke ruang kelas dan
mengedarkan angket pada siswa dan melakukan interview kepada kepala
sekolah, guru khususnya guru bimbingan dan konseling, dan siswa untuk
mendapatkan data yang akurat.
2. Tahap pengolahan data
Sebelum penulis mengolah data yang diperoleh di lapangan obyek
penelitian, terlebih dahulu di adakan pengklasifikasian dan pengecekan ulang
serta memeriksa kelengkapan-kelengkapan data yang perlu disempurnakan.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh, selanjutnya diolah dan dianalisis dengan menggunakan
rumus di bawah ini :
1. Analisis statistik deskriptif
Analisis deskriptif merupakan statistik yang berkenaan dengan cara
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data sehingga
dapat dipahami. Langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan adalah :
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R = Xt – Xr
Keterangan :   R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
1) Menentukan banyak kelas interval
K = 1 + (3,33) log n
Keterangan : K = Kelas interval
n = Jumlah siswa
2) Menghitung panjang kelas interval
p =
Keterangan :   p = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas interval
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3) Menentukan ujung bawah kelas pertama
4) Membuat tabel distribusi frekuensi.5
b. Menghitung rata-rata̅ = ∑∑







Keterangan : P = Angka persentase
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N Jumlah siswa.7
d. Menghitung standar deviasi
S2 = ∑ (∑ )( ) .8
5Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Cet.  ; Makassar: Badan Penerbit UNM,
2000), h. 116.
6Nana Sudjana, Metode Statistika Edisi Revisi, (Cet.  : Bandung: Tarsito, 1996), h. 67.
7Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet.  ; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 43.
8Muhammad Arif Tiro, op. cit., h. 121.
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2. Analisis Inferensial
statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan penarikan
kesimpulan yang bersifat umum dari data yang telah disusun dan diolah.
Statistik inferensial dalam hal ini digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
yang diajukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap motivasi belajar biologi siswa SMP Negeri 5 Maiwa Kab.
Enrekang. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a. Analisis regresi linier sederhana
Adalah alat statistik yang dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh antara satu atau beberapa variabel terhadap satu buah
variabel.
Y = a + b X.
Dimana:
Y = Variabel tidak bebas
X = Variabel bebas
a = Nilai konstan
b = Koefisien arah regresi
nilai a dan b dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai
berikut := (∑Y¡ )(∑X¡ ) − (∑X¡ )(∑X¡ Y¡ )n∑X¡ − (∑X¡ )²= ∑ ¡ ¡ (∑ ¡)(∑ ¡)∑ ¡ (∑ ¡)²
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b. Uji signifikan (uji-t)
1) Menentukan formula hipotesis :
Ho = β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ho = β ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y)
2) Menentukan taraf nyata ( α ) dan nilai ttabel ditentukan dengan derajat
kebebasan (db) = n – 2 dengan α = 5%
3) Menentukan kesalahan bakunya dapat dihitung melalui rumus :
= ∑ − .∑ − .∑− 2
4) Menentukan koefisien regresi dirumuskan :
= ∑ − (∑ )






Setelah nilai t0 diperoleh, kemudian nilai t0 dibandingkan dengan nilai
ttabel dengan kriteria pengujian yaitu, jika t ₂⁄ ≤ t ≤ t ₂⁄ maka H0
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Begitu pula sebaliknya, jika t> tα ₂⁄ atau -t < t ₂⁄ maka H0
9Igbal Hasan, Statistik  2 (Statistik Inferensif). (Cet. III. Jakarta, Bumi aksara. 2005), h. 221-231.
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ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara





1. Pelaksanaan Bimbingan konseling di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang
(Variabel X)
Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di kelas VIII SMP Negeri 5
Maiwa, dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1
Data pelaksanaan Bimbingan Konseling
NO Nama Responden Skor (x)
1 AHMAD TAUFIK 43




6 ISWANDI ALI 49





12 MUH. RISMAL EFENDI 43
13 RASNI RAMLI 48




18 NURLINDA SARI DEVI 49
19 REZKIYANI HALID 41
20 SAKRIANI 49
50
No Nama Responden Skor (X)
21 AFRIZA AZZAHRAH 50












34 MUH. SYAHRIR 42
35 MUH.ARWIN 46






Sumber data : Hasil angket variabel X
Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan bimbingan konseling, maka
dari tabel di atas  data-data yang diperoleh kemudian diolah melalui analisis
deskriptif dengan langkah sebagai berikut:
a. Membuat tabulasi frekuensi dengan cara:




2) K = 1 + (3,33) log n
= 1 + (3,33) log 40
= 1 + (3,33 x 1,60)
= 1 + 5,328




= 1,5 dibulatkan 2
Tabel 4.2
Distribusi frekuensi dan perhitungan pelaksanaan bimbingan konseling siswa
SMP Negeri 5 Maiwa Kab.Enrekang
No Interval Fi Xi FiXi Xi2 FiXi2
1 51-52 0 51,5 0 2652,25 0
2 49-50 11 49,5 544,4 2450,25 296480,3
3 47-48 7 47,5 332,5 2256,25 110556,3
4 45-46 7 45,5 318,5 2070,25 101442,3
5 43-44 10 43,5 435 1892,25 189225
6 41-42 5 41,5 207,5 1722,25 43056,25
Total 40 ∑ = 1838 ∑ =740760
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4) Nilai rata-rata̅ = ∑∑
=
= 45,95
5) Menghitung standar deviasi
SD =










Dalam menentukan rentang kategori pelaksanaan bimbingan
konseling maka digunakan tekhnik evaluasi penilaian karena tidak ada
pedoman baku dalam penetapannya dan untuk melihat maka digunakan
lima kategori yaitu : Sangat Rendah (SR), Rendah (R), sedang (S), Tinggi
(T), Sangat Tinggi (ST). Adapun persamaan untuk mencari rentang skor
tersebut adalah :
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I = ∑ ∑
=
= 11
Untuk mengetahui kategori pelaksanaan bimbingan konseling siswa
kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang secara keseluruhan maka
dapat ditunjukkan melalui rentang skor tabel berikut :
Tabel 4.3
Kategori Pelaksanaan Bimbingan Konseling




Baik 34-44 15 37,5%
Sangat Baik 45-55 25 62,5%
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata dan
standar deviasi pada pelaksanaan bimbingan konseling diperoleh nilai rata-
rata 45,95 dengan standar deviasi 129,7. Dari deskripsi data tabel
ditunjukkan bahwa frekuensi terbanyak terdapat pada interval 45-55 yaitu
25 (62,5%). Sehingga dapat disimpulkan bhwa pelaksanaan bimbingan
konseling pada Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa termasuk kategori sangat
baik.
54
2. Motivasi Belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Maiwa
Setelah membahas tentang variabel pelaksanaan bimbingan dan
konseling maka selanjutnya akan dibahas tentang variabel motivasi belajar
akan disajikan dalam bentuk tabel dari hasil angket dan tabel hasil
persentase dari jawaban angket sebagai berikut.
Tabel 4.4
Motivasi Belajar Siswa
NO Nama Responden Skor (Y)
1 AHMAD TAUFIK 30




6 ISWANDI ALI 34





12 MUH. RISMAL EFENDI 32
13 RASNI RAMLI 26




18 NURLINDA SARI DEVI 36
19 REZKIYANI HALID 29
20 SAKRIANI 35
21 AFRIZA AZZAHRAH 32














34 MUH. SYAHRIR 27
35 MUH.ARWIN 32






Untuk memperoleh gambaran motivasi belajar biologi, maka dari
table di atas  data-data yang diperoleh kemudian diolah melalui analisis
deskriptif dengan langkah sebagai berikut:
a. Membuat tabulasi frekuensi dengan cara:
1) Range =  R = Xt – Xr
= 36-26
=10
2) K = 1 + (3,33) log n
= 1 + (3,33) log 40
= 1 + (3,33 x 1,60)
= 1 + 5,328








Distribusi frekuensi dan perhitungan motivasi belajar biologi siswa SMP Negeri
5 Maiwa Kab. Enrekang
No Interval Fi Xi FiXi Xi2 FiXi2
1 36-37 5 36,5 182,5 1332,25 33306,25
2 34-35 6 34,5 207 1190,25 42849
3 32-33 8 32,5 260 1056,25 67600
4 30-31 12 30,5 366 930,25 133956
5 28-29 6 28,5 171 812,25 29241
6 26-27 3 26,5 79,5 702,25 6320,25
Total 40 189 ∑ = 1266 6023,5 ∑ =313272,5
















Kategori Interval Frekuensi Persentase
Tidak Pernah 1-7 15- 21
Kurang 8-14
Cukup 15-21
Baik 22-28 5 12,5%
Sangat Baik 29-35 35 87,5%
Berdasarkan hasil perhitungan untuk mencari nilai rata-rata dan
standar deviasi motivasi belajar siswa diperoleh nilai rata-rata 31,65
dengan standar deviasi 83,7. Dari deskripsi data tabel ditunjukkan bahwa
frekuensi terbanyak terdapat pada interval 29-35 yaitu 35 (87,5%).
Sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar siswa pada kelas VIII SMP
Negeri 5 Maiwa termasuk dalam kategori sangat baik.
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3. Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Konseling terhadap Motivasi
belajar biologi siswa SMPN 5 Maiwa
Adapun hipotesis yang diajukan yaitu :
Ha :“Terdapat pengaruh pelaksanaan bimbingan konseling terhadap
motivasi belajar biologi siswa SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang”.
Sebelum hipotesis alternatif diuji, maka terlebih dahulu diajukan
hipotesis nol sebagai berikut :
Ho: “Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan bimbingan
konseling terhadap motivasi belajar biologi siswa SMP Negeri 5 Maiwa
Kab. Enrekang”.
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel X dan Y digunakan
statistik regresi linear sederhana. Adapun langkah-langkah analisis regresi
linear sederhana dalam menguji ada tidaknya pengaruh signifikan anatara
dua variabel ini adalah sebagai berikut :
a. Membuat tabel penolong untuk menghitung Angka Statistik
Tabel 4.7
Tabel Penolong
No X Y X2 Y2 XY
1 43 30 1849 900 1290
2 49 35 2401 1225 1715
3 49 36 2401 1296 1764
4 48 36 2304 1296 1728
5 44 30 1936 900 1320
6 49 34 2401 1156 1666
7 42 30 1764 900 1260
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No X Y X2 Y2 XY
8 49 32 2401 1024 1568
9 46 33 2116 1089 1518
10 41 29 1681 841 1189
11 47 31 2209 961 1457
12 43 32 1849 1024 1376
13 48 26 2304 676 1248
14 43 30 1849 900 1290
15 48 35 2304 1225 1680
16 42 31 1764 961 1302
17 50 30 2500 900 1500
18 50 36 2500 1296 1800
19 41 29 1681 841 1189
20 49 35 2401 1225 1715
21 50 32 2500 1024 1600
22 46 32 2116 1024 1472
23 44 29 1936 841 1276
24 48 33 2304 1089 1584
25 43 36 1849 1296 1548
26 43 34 1849 1156 1462
27 46 30 2116 900 1380
28 45 31 2025 961 1395
29 50 36 2500 1296 1800
30 46 28 2116 784 1288
31 50 29 2500 841 1450
32 49 28 2401 784 1372
33 47 30 2209 900 1410
34 42 27 1764 729 1134
35 46 32 2116 1024 1472
36 43 35 1849 1225 1505
37 46 31 2116 961 1426
38 44 31 1936 961 1364
39 44 33 1936 1089 1452
40 47 27 2209 729 1269
Jumlah 1840 1264 84962 40250 58234
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b. Memasukkan angka-angka statistik dan membuat persamaan regresi
1) Menghitung rumbus aa = (∑Y¡ )(∑X¡ ) − (∑X¡ )(∑X¡ Y¡ )n∑X¡ − (∑X¡ )²
=




2) Mengitung nilai b= n∑X¡ Y¡ −(∑X¡ )(∑Y¡ )∑ ¡ − (∑ ¡ )²
=




Jadi persamaan regresinya adalah Y = 18,74 + 0,28X
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan,
maka penulis terlebih dahulu mencari kesalahan baku regresi dan kesalahan
baku koefisien regresi b (penduga b) sebagai berikut
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c. Menguji signifikan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho = β = 0 (tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ho = β ≠ 0 (terdapat pengaruh X terhadap Y)
2) Menentukan taraf nyata (α)
α = 5% = 0,05, = 0,025
db = n – 2
= 40 – 2
= 38
T0,05;38 = 2,021
3) Menentukan kesalahan baku (Se)
= ∑ − .∑ − .∑− 2








4) Menentukan koefesien regresi (Sb)= ∑ − (∑ )




















Dari kriteria pengujian untuk uji signifikan yaitu jika tα/2 ≤ t ≤ tα/2,
maka H0 diterima dan Ha ditolak sedangkan jika t > tα/2 atau –t <tα/2, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perhitungan diperoleh t0 = 1,9 sementara
ttabel = 2,021, karena t0 lebih kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0
diterima dan Ha ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara
pelaksanaan bimbingan konseling dangan motivasi belajar siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Maiwa.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui instrumen angket untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling, kemudian dianalisis secara
deskriptif, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan konseling kelas
VIII SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang dengan rincian 15 orang pada kategori
baik dengan persentase 37,5% dan 25 peserta didik pada kategori sangat baik
dengan persentase 62,5% dari 40 siswa. Ini berarti bahwa pelaksanaan bimbingan
konseling pada sekolah ini sangat baik dan tentunya dilaksanakan secara maksimal
dari guru BK yang bersangkutan.
Hasil analisis deskriptif terhadap motivasi belajar biologi siswa Kelas VIII
SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang menunjukkan bahwa 5 orang berada pada
kategori baik dengan persentase 12,5% dan 35 orang berada pada kategori sangat
baik dengan persentase 87,5% dari 40 responden. Hal ini jelas terlihat bahwa pada
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sekolah SMP Negeri5 Maiwa khususnya pada kelas VIII peserta didik memiliki
motivasi belajar yang sangat tinggi.
Dari hasil analisis inferensial menggunakan analisis regresi linear sederhana
untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara dua variabel yakni pelaksanaan
bimbingan konseling dengan motivasi belajar biologi siswa, maka diperoleh data
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan bimbingan
konseling dengan motivasi belajar biologi siswa. Hal ini dapat dilihat dari
pengujian taraf signifikannya diperoleh bahwa t0 atau thitung lebih kecil daripada
ttabel dimana t0 = 1,9 dan ttabel = 2,021.
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data ternyata pelaksanaan
bimbingan konseling tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi belajar
biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 maiwa Kab. Enrekang. Hal ini menurut
peneliti lebih karena ada faktor lain yang lebih berpengaruh dibandingkan
pelaksanaan bimbingan konseling terhadap motivasi belajar mereka seperti yang
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruh
motivasi belajar siswa diantaranya adalah faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, maka faktor lain yang dianggap
berpengaruh terhadap motivasi belajar sebagai berikut :
1. Keinginan atau rasa ingin tahu mereka terhadap suatu hal khususnya pada mata
pelajaran sangat tinggi sehingga dapat mempengaruhi motivasi belajar mereka
2. Selain faktor-faktor yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Ada beberapa faktor
lain yang menyebabkan sehingga motivasi belajar siswa cukup tinggi yakni
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faktor sekolah  selain sarana sekolah yang memadai, disiplin sekolah  adapula
metode mengajar guru dan hubungan siswa dengan guru.
Kedua faktor ini saling berhubungan dimana jika kepribadiaan seorang
guru baik akan memberi pengaruh positif kepada siswanya baik dari cara
berpakaian, pernyataan sampai kepada tingkah laku guru. Guru yang sudah
mampu membina hubungan baik dengan peserta didik akan mudah
menciptakan suasana belajar yang nyaman dalam kelas sehingga siswa akan
lebih fokus dan merasa aman dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat yang dikemukan oleh Oemar Hamalik bahwa pentingnya
suasana kelas dan tindakan-tindakan guru dalam mempengaruhi pembentukan
sikap dan perasaan siswa. Suasana yang tegang akibat sikap dan tindakan guru
yang otoriter, suka mencela, dan tidak mau mengerti tentang keadaan siswa
akan berlainan pengaruhnya dibandingkan guru yang dapat menciptakan
suasana belajar-mengajar yang hangat, demokratis, dan mengerti serta
menghargai pendapat para siswanya.1
3. Faktor masyarakat juga memiliki peranan penting dalam menciptakan motivasi
belajar siswa seperti media massa (majalah, komik, bioskop, internet dll) belum
terlalu menjangkau sekolah atau peserta didik di sekolah ini sehingga peserta
didik akan lebih fokus dalam belajar dan tidak terpengaruh dengan hal-hal lain
yang dapat menggangu konsentrasi belajar mereka. Selanjutnya didukung oleh
1 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar. (Cet.VII; Bandung: Sinar Baru
Algensido, 2010),  h. 30.
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siswa mempunyai teman bergaul yang baik bukan teman-teman yang suka
begadang, keluyuran bahkan pecandu rokok. Selain itu, faktor lain pula yang
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik adalah kondisi atau keadaan
masyarakat yang masih sangat menjungjung tinggi kekeluargaan sesama
anggota masyarakat sehingga siswa pun dalam proses belajar mereka akan
merasa aman.
Hal ini sejalan pula dengan pendapat Slameto bahwa kehidupan
masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa.
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka
mencuri dan mempunyai kebiasan buruk akan bepengaruh jelek pula kepada
siswa yang berada di tempat tersebut. Anak atau siswa akan lebih tertarik untuk
ikut berbuat seperti yang dilakukan orang di sekitarnya akibatnya belajarnya
terganngu dan kehilangan semangat belajar.2
Dari beberapa faktor yang dijelaskan di atas dapat dipahami bahwa pada
pelaksanaan pendidikan di sekolah semua aspek dapat mempengaruhi motivasi
belajar siswa bukan hanya pelaksanaan bimbingan konseling saja tetapi ada
faktor metode pembelajaran yang efektif, fasilitas sampai kepada faktor
masyarakat atau lingkungan di sekitar siswa itu sendiri.






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pelaksanaan bimbingan konseling pada sekolah SMP Negeri 5 Maiwa Kab.
Enrekang berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata 45,95.
2. Motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata
31,65.
3. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pelaksanaan bimbingan konseling
terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena faktor lain
diantaranya faktor lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat yang lebih
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
B. Implikasi  Penelitian
Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa
hal yang disarankan antar lain:
1. Melihat bahwa pelaksanaan bimbingan konseling dan motivasi belajar siswa
pada kelas VIII SMP Negeri 5 maiwa berada dalam kategori baik diharapakan
dari pihak sekolah dapat mempertahankan bahkan meningkatkan.
2. Populasi dalam penelitian ini terbats pada wilayah tertentu, yaitu pada
lingkungan SMP Negeri 5 Maiwa dengan sampel yang kecil, sehingga hasil
yang diperoleh terbatas pada wilayah itu. Dengan demikian sangat dikehendaki
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adanya penelitian lebih lanjut pada wilayah lain dan populasi yang lebih besar,
dan pada akhirnya akan diperolah hasil penelitian yang lebih akurat.
3. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini merupakan instrumen yang
diadopsi dan dikembangkan sendiri oleh peneliti yang tingkat kehandalannya
masih perlu diuji dalam skala penelitian yang lebih besar. Sehingga diharapkan
untuk peneliti yang berminat dapat mengembangkannya lebih lanjut untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.
4. Peneliti dan pengembang pendidikan yang berminat, berdasarkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meneliti lebih lanjut
tentang faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, mengingat bahwa terdapat
variabel-variabel lain yang dianggap mempengaruhi motivasi belajar.
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Angket ini bertujuan untuk memperoleh data sehubungan dengan penelitian
ilmiah penyusunan skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Biologi dengan judul
“Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan konseling terhadap Motivasi Belajar Biologi siswa
SMPN 5 Maiwa Kab. Enrekang.”
II. PETUNJUK PENGISIAN
1. Angket ini terdiri dari 30 item, dimohon menjawab setiap item yang dianggap
tepat dan paling sesuai menurut adik-adik
2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang
tertera di bawah item setiap soal.
3. Bila ada yang kurang jelas, mohon ditanyakan kepada peneliti
III. SOAL
































































































































atau lapangan kerja sesuai dengan
potensi dirinya)
1. Mengetahui potensi atau bakat
yang ada pada diri saya
2. Aktif dalam kegiatan
ekstrakulikuler
3. Guru BK memberi informasi






pendidikan sesuai bakat peserta
didik)
1. Memiliki mata pelajaran
favorit
2. Berkonsultasi dengan guru
BK jika mengalami kesulitan
dalam belajar
3. Guru BK melakukan diskusi





c. Menyesuaikan ( membantu
menyesuaikan dengan lingkungan
sekolah)
1. Sering menyendiri dalam kelas
2. Mudah bergaul dengan teman





d. Pencegahan 1. Di sekolah ada informasi tentang
bahaya merokok dan narkoba
2. Mendapat sanksi jikamelanggar
tata tertib dan bolos




e. Perbaikan 1. Guru BK memanggil ke
ruangannya jika berkonflik
dengan atau teman
2. Guru BK bekerjasama dengan
orang tua menyelesaikan
masalah jika sedang berkonflik
dengan teman





f. Pengembangan 1. Guru BK memberi informasi
etika bergaul dengan teman
lawan jenis
2. Memperhatikan kebersihan dan
penampilan diri
3. Menggunakan asesoris




2 Motivasi belajar siswa a. Antusias peserta didik dalam
belajar
1. Hadir di sekolah tepat waktu
2. Sering keluar kelas (bolos) saat
pelajaran berlangsung




b. Mengerjakan soal latihan yang
diberikan guru
1. Membantu teman yang kesulitan
mengerjakan tugas
2. Selalu mengerjakan tugas atau
PR





c. Keberanian mengajukan dan
menjawab pertanyaan
1. Memperhatikan guru saat
menjelaskan pelajaran
2. bertanya  jika tidak mengerti







1. Aktif dalam kelas
2. Ribut saat pelajaran berlangsung
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